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ABSTRACT

The rapid advancement of digital technologies, automation, and industrial
transformation has significantly reshaped workforce competency requirements,
compelling vocational education institutions to adopt technology-driven inno-
vations in teaching and learning to prepare graduates for increasingly dy-
namic and digitally oriented workplace environments while meeting continu-
ously evolving industry competency demands. This study aims to examine the
impact of technology-driven innovation on students’ digital skills and its in-
fluence on future workforce readiness in vocational education. A quantita-
tive research approach was employed using a survey of 200 vocational edu-
cation students from various study programs who actively utilized digital tech-
nologies in their learning activities. Data were collected through a five-point
Likert-scale questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The research model
consisted of three constructs, Technology-Driven Innovation, Digital Skills, and
Future Workforce Readiness. The findings indicate that technology-driven in-
novation has a positive and significant effect on students’ digital skills. Further-
more, digital skills positively influence students’ readiness to meet the demands
of an increasingly digitalized labor market. The results also reveal that digi-
tal skills serve as a mediating variable, strengthening the relationship between
technology-driven innovation and future workforce readiness. These findings
highlight the importance of developing adaptive curricula, integrating innova-
tive educational technologies, and strengthening collaboration between voca-
tional education institutions and industry to produce graduates equipped with
advanced digital competencies, adaptability, and the skills required to thrive in
the Industry 5.0 era.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi digital, otomatisasi, dan transformasi industri telah secara signifikan men-
gubah kebutuhan kompetensi tenaga kerja, sehingga lembaga pendidikan vokasi dituntut untuk mengadopsi inovasi pembe-
lajaran berbasis teknologi guna mempersiapkan lulusan menghadapi lingkungan kerja yang semakin dinamis dan beror-
ientasi digital serta memenuhi tuntutan kompetensi industri yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk men-
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ganalisis pengaruh inovasi berbasis teknologi terhadap peningkatan keterampilan digital mahasiswa serta dampaknya ter-
hadap kesiapan tenaga kerja masa depan di pendidikan vokasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei terhadap 200 mahasiswa dari berbagai program studi vokasi yang telah memanfaatkan teknologi digital
dalam kegiatan pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin, ke-
mudian dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling(PLS-SEM) melalui perangkat lunak
SmartPLS. Variabel penelitian meliputi Technology-Driven Innovation, Digital Skills, dan Future Workforce Readiness.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berbasis teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampi-
lan digital mahasiswa. Selain itu, keterampilan digital terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan mahasiswa
dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa
keterampilan digital berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara inovasi berbasis teknologi dan
kesiapan tenaga kerja masa depan. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum yang adap-
tif, integrasi teknologi pembelajaran, serta kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri untuk menghasilkan lulusan
vokasi yang memiliki kompetensi digital, kemampuan beradaptasi, serta kesiapan menghadapi tantangan Revolusi Industri
5.0.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang berlangsung sangat pesat telah mengubah secara fundamental

cara industri beroperasi, sehingga menciptakan tuntutan baru terhadap tenaga kerja yang memiliki kompetensi
digital yang tinggi serta kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan teknologi yang terus berkembang
[1]. Berbagai teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), komputasi awan (Cloud Com-
puting), analisis Big Data, Internet of Things (IoT), otomatisasi, robotika, dan keamanan siber telah menjadi
bagian penting dalam sistem industri modern [2]. Kondisi ini mengharuskan tenaga kerja tidak hanya mengua-
sai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, literasi digital, kolaborasi, komunikasi,
pemecahan masalah, serta kemampuan belajar sepanjang hayat [3]. Seiring dengan semakin luasnya penera-
pan transformasi digital yang didorong oleh Revolusi Industri 4.0 dan berkembang menuju era Industry 5.0,
pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam mempersiapkan lulusan yang mampu memenuhi kebutuhan
dunia kerja yang semakin kompleks [4]. Berbeda dengan pendidikan akademik yang lebih menekankan aspek
konseptual, pendidikan vokasi berorientasi pada pengembangan kompetensi praktis dan kesiapan kerja melalui
pembelajaran berbasis kompetensi [5]. Namun demikian, berbagai institusi pendidikan vokasi masih meng-
hadapi tantangan dalam menyelaraskan kurikulum dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri
[6]. Kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja masih menjadi permasalahan utama
yang menyebabkan rendahnya daya saing lulusan di pasar kerja digital [7]. Proses pembelajaran yang masih
bersifat konvensional, keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar, infrastruk-
tur teknologi yang belum memadai, serta rendahnya kompetensi digital sebagian tenaga pendidik menjadi
faktor yang menghambat peningkatan kualitas lulusan pendidikan vokasi [8]. Oleh karena itu, inovasi berbasis
teknologi menjadi salah satu strategi yang sangat penting untuk mentransformasikan pendidikan vokasi melalui
integrasi berbagai teknologi pembelajaran sepert Learning Management System (LMS), laboratorium virtual,
simulasi digital, kecerdasan buatan, Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan berbagai media pem-
belajaran interaktif lainnya ke dalam proses pembelajaran [9]. Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik sesuai
dengan kondisi dunia industri sehingga mampu meningkatkan keterampilan digital mahasiswa sebagai bekal
menghadapi dunia kerja di masa depan [10].

Keterampilan digital saat ini telah menjadi salah satu kompetensi utama yang menentukan tingkat
daya saing lulusan dalam memperoleh pekerjaan di berbagai sektor industri [11]. Dunia kerja modern tidak
lagi hanya menuntut penguasaan keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga kemampuan dalam
mengelola informasi digital, memanfaatkan perangkat lunak, berkomunikasi secara digital, bekerja secara ko-
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laboratif melalui teknologi, berpikir kritis, menyelesaikan masalah berbasis data, serta mampu beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi baru [12]. Berbagai laporan mengenai tren ketenagakerjaan global menun-
jukkan bahwa pekerjaan yang membutuhkan keterampilan digital tingkat menengah hingga tinggi terus men-
galami peningkatan, sementara pekerjaan yang bersifat rutin semakin banyak tergantikan oleh sistem otoma-
tisasi dan teknologi cerdas [13]. Kondisi tersebut mengharuskan institusi pendidikan vokasi untuk mengem-
bangkan model pembelajaran yang lebih inovatif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan industri [14].
Inovasi berbasis teknologi memberikan peluang besar untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
interaktif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan platform pembelajaran digital, simulasi
industri, pembelajaran berbasis proyek, laboratorium virtual, hingga kolaborasi daring dengan dunia industri.
Melalui penerapan teknologi tersebut, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kemampuan
belajar mandiri, mengembangkan kreativitas, memperkuat kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi digital, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih rel-
evan dengan kebutuhan dunia kerja [15]. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas man-
faat penggunaan teknologi dalam pendidikan vokasi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas
penggunaan media atau platform pembelajaran tertentu tanpa mengkaji secara komprehensif bagaimana inovasi
berbasis teknologi mampu meningkatkan keterampilan digital mahasiswa sekaligus mempersiapkan mereka
menghadapi kebutuhan tenaga kerja masa depan [16]. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya masih mem-
bahas kompetensi digital dan kesiapan kerja sebagai dua konsep yang berdiri sendiri sehingga belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan hubungan antara inovasi berbasis teknologi, keterampilan digital, dan kesia-
pan tenaga kerja dalam satu model penelitian yang utuh [17]. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research
gap yang perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian empiris agar diperoleh pemahaman yang lebih kompre-
hensif mengenai mekanisme bagaimana inovasi berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan digital
mahasiswa dan pada akhirnya memperkuat kesiapan mereka memasuki dunia kerja [18].

Gambar 1. Sustainable Development Goal (SDG)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi berbasis
teknologi terhadap peningkatan keterampilan digital mahasiswa serta dampaknya terhadap kesiapan tenaga
kerja masa depan pada pendidikan vokasi [19]. Secara khusus, penelitian ini menguji apakah inovasi berbasis
teknologi memiliki pengaruh langsung terhadap keterampilan digital mahasiswa dan apakah keterampilan dig-
ital berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara inovasi berbasis teknologi dengan
kesiapan tenaga kerja masa depan [20]. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode PLS-SEM yang memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara simultan
sekaligus mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk penelitian [21]. Model konseptual penelitian terdiri
atas tiga konstruk utama, yaitu Inovasi Berbasis Teknologi, Keterampilan Digital, dan Kesiapan Tenaga Kerja
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Masa Depan [22]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun
praktis [23]. Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai pendidikan vokasi dengan meng-
integrasikan konsep inovasi teknologi, keterampilan digital, dan kesiapan kerja ke dalam satu model empiris
yang komprehensif [24]. Dari sisi praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi rekomendasi bagi pembuat
kebijakan, institusi pendidikan vokasi, pengembang kurikulum, tenaga pendidik, serta mitra industri dalam
merancang kurikulum berbasis teknologi yang mampu meningkatkan kompetensi digital mahasiswa sekaligus
memperkuat daya saing lulusan di dunia kerja [18]. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pencapaian Sus-
tainable Development Goal (SDG) 4 seperti Gambar 1, mengenai Pendidikan Berkualitas melalui penguatan
pembelajaran berbasis teknologi yang inklusif dan adaptif, serta berkontribusi terhadap SDG 8 mengenai peker-
jaan layak dan pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
digital dan siap menghadapi tantangan transformasi industri [25]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan ilmiah dalam pengembangan sistem pendidikan vokasi yang lebih inovatif, relevan,
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era transformasi digital [26].

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki

kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia industri [27]. Seiring dengan berkembangnya transformasi digi-
tal, pendekatan pembelajaran di pendidikan vokasi tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan keterampilan
teknis, tetapi juga menekankan kemampuan memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses belajar
dan bekerja [28]. Inovasi berbasis teknologi menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui integrasi berbagai teknologi seperti Learning Management System (LMS), laboratorium
virtual, simulasi berbasis komputer, Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), Augmented Reality
(AR), dan Virtual Reality (VR) [29]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi terse-
but mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas akses terhadap sumber belajar, meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sesuai dengan kebutuhan
industri [30]. Selain itu, penerapan teknologi dalam pendidikan vokasi memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 [31].

Keterampilan digital (digital skills) merupakan salah satu kompetensi yang paling dibutuhkan dalam
menghadapi perubahan dunia kerja akibat transformasi digital dan perkembangan Industry 5.0 [32]. Keter-
ampilan digital tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga meliputi
literasi digital, komunikasi digital, pengelolaan informasi, pemecahan masalah berbasis teknologi, kolaborasi
secara daring, keamanan digital, serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi baru[33].
Organisasi internasional seperti UNESCO, OECD, dan World Economic Forum menempatkan keterampilan
digital sebagai kompetensi inti yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan untuk meningkatkan daya saing di
pasar kerja global [34]. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
keterampilan digital yang tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan kompetensi digital yang rendah [35]. Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan digital menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan im-
plementasi inovasi berbasis teknologi di lingkungan pendidikan vokasi[36].

Meskipun berbagai penelitian telah membahas implementasi teknologi dalam pendidikan maupun
pengembangan keterampilan digital, sebagian besar masih berfokus pada pengaruh penggunaan media pembe-
lajaran atau platform digital tertentu terhadap hasil belajar mahasiswa [37]. Penelitian yang mengintegrasikan
hubungan antara inovasi berbasis teknologi, keterampilan digital, dan kesiapan tenaga kerja masa depan dalam
satu model konseptual masih relatif terbatas, khususnya pada konteks pendidikan vokasi di negara berkem-
bang [38]. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum menguji peran keterampilan digital sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana inovasi berbasis teknologi dapat meningkatkan kesiapan lulu-
san untuk menghadapi kebutuhan industri modern [39]. Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi
ini mengembangkan model penelitian yang menghubungkan inovasi berbasis teknologi sebagai variabel inde-
penden, keterampilan digital sebagai variabel mediasi, dan kesiapan tenaga kerja masa depan sebagai variabel
dependen [40]. Model tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme pengembangan kompetensi digital mahasiswa serta memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi
pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, dan kebijakan pendidikan vokasi yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi [41].
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori untuk men-

ganalisis hubungan antara inovasi berbasis teknologi, keterampilan digital, dan kesiapan tenaga kerja masa
depan pada pendidikan vokasi [42]. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan kausal
antarvariabel secara objektif berdasarkan data empiris yang diperoleh melalui survei [43]. Populasi peneli-
tian terdiri atas mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan pada berbagai program studi vokasi dan telah
memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran [39]. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria responden merupakan mahasiswa aktif yang memiliki pengalaman meng-
gunakan teknologi pembelajaran digital, seperti Learning Management System (LMS), platform pembelajaran
daring, laboratorium virtual, maupun aplikasi pembelajaran berbasis teknologi lainnya [44]. Sebanyak 200
responden berhasil memenuhi kriteria penelitian dan dijadikan sampel [40]. Data primer dikumpulkan meng-
gunakan kuesioner berbasis skala Likert lima poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju),
yang disebarkan secara daring melalui Google Forms untuk memperoleh data yang efisien dan mudah diakses
oleh responden [45].

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang telah diadaptasi dari berbagai penelitian ter-
dahulu dan disesuaikan dengan konteks pendidikan vokasi untuk memastikan bahwa setiap variabel dapat
diukur secara relevan dengan tujuan penelitian [41]. Variabel inovasi berbasis teknologi diukur melalui be-
berapa indikator yang mencerminkan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, kemudahan
akses terhadap teknologi, kualitas media pembelajaran digital, serta inovasi metode pembelajaran yang digu-
nakan dalam kegiatan pendidikan [46]. Variabel keterampilan digital diukur melalui kemampuan mahasiswa
dalam menggunakan teknologi digital, literasi informasi, komunikasi digital, kolaborasi daring, pemecahan
masalah berbasis teknologi, serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi baru yang terus
mengalami perubahan [42]. Sementara itu, variabel kesiapan tenaga kerja masa depan diukur melalui indika-
tor yang menggambarkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, kemampuan beradaptasi den-
gan perubahan teknologi, kompetensi profesional, kepercayaan diri dalam bekerja, serta kesiapan menghadapi
berbagai tantangan yang muncul dalam industri digital [47]. Seluruh indikator tersebut digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan instrumen dan pengukuran konstruk penelitian [48]. Sebelum analisis dilakukan, data ter-
lebih dahulu diuji kualitasnya melalui pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan nilai outer
loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability (CR), dan Cronbach’s Alpha. Pengujian
tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk yang sesuai dan se-
tiap konstruk dalam penelitian memenuhi persyaratan pengukuran yang baik sebelum digunakan dalam analisis
lebih lanjut [49].

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel Peran Indikator
Technology-Driven
Innovation (TDI)

Independen Pemanfaatan teknologi digital dalam pem-
belajaran, kemudahan akses teknologi,
kualitas media pembelajaran digital, ino-
vasi metode pembelajaran

Digital Skills (DS) Mediasi Kemampuan menggunakan teknologi dig-
ital, literasi informasi, komunikasi digi-
tal, kolaborasi daring, pemecahan masalah
berbasis teknologi, kemampuan beradap-
tasi terhadap teknologi baru

Future Workforce
Readiness (FWR)

Dependen Kesiapan menghadapi dunia kerja, ke-
mampuan beradaptasi terhadap perubahan
teknologi, kompetensi profesional, keper-
cayaan diri dalam bekerja, kesiapan meng-
hadapi tantangan industri digital

Tabel 1 menunjukkan tiga variabel utama yang digunakan dalam penelitian, yaitu Technology-Driven
Innovation (TDI) sebagai variabel independen, Digital Skills (DS) sebagai variabel mediasi, dan Future Work-
force Readiness (FWR) sebagai variabel dependen [50]. TDI mencakup pemanfaatan dan inovasi teknologi
digital dalam pembelajaran, termasuk kemudahan akses teknologi serta penggunaan media dan metode pembe-
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lajaran digital [51]. Selanjutnya, DS meliputi kemampuan menggunakan teknologi, literasi informasi, komu-
nikasi digital, kolaborasi daring, pemecahan masalah berbasis teknologi, dan kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi [52]. Sementara itu, FWR mencakup kesiapan menghadapi dunia kerja, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan teknologi, kompetensi profesional, kepercayaan diri dalam bekerja, serta kesi-
apan menghadapi berbagai tantangan dalam industri digital [53]. Ketiga variabel tersebut menjadi dasar dalam
pengukuran penelitian untuk melihat hubungan antara inovasi berbasis teknologi, keterampilan digital, dan
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja [54].

Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
[55]. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara simultan,
memiliki kemampuan yang baik dalam mengolah model penelitian yang kompleks, serta tidak mengharuskan
data berdistribusi normal [56]. Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer
model) dan model struktural (inner model). Evaluasi outer model meliputi pengujian validitas konvergen den-
gan nilai outer loading > 0,70 dan AVE > 0,50, serta pengujian reliabilitas menggunakan nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha yang masing-masing harus lebih besar dari 0,70. Selanjutnya, evaluasi inner
model dilakukan dengan menguji koefisien determinasi (R²), nilai effect size (f²), predictive relevance (Q²), serta
pengujian hipotesis menggunakan teknik bootstrapping sebanyak 5.000 subsampel [57]. Hipotesis penelitian
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, sehingga dapat menjelaskan pengaruh
inovasi berbasis teknologi terhadap keterampilan digital serta dampaknya terhadap kesiapan tenaga kerja masa
depan pada pendidikan vokasi.

Gambar 2. Prosedur Penelitian

Gambar 2 tersebut menjelaskan prosedur dan model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
dimulai dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei terhadap 200 mahasiswa pendidikan vokasi yang
dipilih menggunakan purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner online dengan menggunakan skala Likert lima poin untuk memperoleh persepsi dan kemam-
puan responden terhadap variabel yang diteliti. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggu-
nakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS untuk menguji hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Penelitian ini melibatkan tiga vari-
abel utama, yaitu Technology-Driven Innovation (TDI), Digital Skills (DS), dan Future Workforce Readiness
(FWR). Model penelitian menunjukkan bahwa TDI berpengaruh terhadap DS, DS berpengaruh terhadap FWR,
serta DS berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara TDI dan FWR. Dengan demikian, model
tersebut digunakan untuk menggambarkan bagaimana penerapan inovasi berbasis teknologi dapat mendukung
pengembangan keterampilan digital mahasiswa dan selanjutnya berkontribusi terhadap kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian memenuhi

kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai outer loading seluruh indikator berada di atas 0,70, sedangkan ni-
lal (AVE) pada setiap konstruk melebihi 0,50. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
masing-masing konstruk juga berada di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dapat dinyatakan memiliki
konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam pengujian model struktural. Evaluasi model pen-
gukuran tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk inovasi
berbasis teknologi, keterampilan digital, dan kesiapan tenaga kerja masa depan secara valid dan reliabel. Pada
model struktural, Inovasi Berbasis Teknologi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampi-
lan digital mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan inovasi berbasis teknologi
dalam proses pembelajaran, semakin besar pula peluang mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi digital, mengelola informasi, berkomunikasi secara digital, serta menyelesaikan per-
masalahan berbasis teknologi. Selanjutnya, keterampilan digital juga terbukti berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Kesiapan tenaga kerja masa depan. Mahasiswa dengan kompetensi digital yang lebih baik
cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan teknologi, lebih siap meng-
hadapi tuntutan lingkungan kerja yang terdigitalisasi, serta memiliki kemampuan yang lebih relevan dengan
kebutuhan dunia industri. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa keterampilan digital berperan sebagai vari-
abel mediasi dalam hubungan antara inovasi berbasis teknologi dan kesiapan tenaga kerja masa depan, yang
mengindikasikan bahwa pengaruh inovasi teknologi terhadap kesiapan kerja tidak hanya terjadi secara langsung
melalui pengalaman penggunaan teknologi, tetapi juga melalui peningkatan kompetensi digital mahasiswa.

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan vokasi memi-
liki peran penting dalam membentuk kompetensi mahasiswa yang sesuai dengan perkembangan dunia kerja.
Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya mendukung efektivitas penyampaian materi,
tetapi juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual, praktis, dan berorientasi
pada pemecahan masalah. Integrasi teknologi digital ke dalam kurikulum memungkinkan mahasiswa mem-
peroleh pengalaman yang lebih dekat dengan kebutuhan lingkungan kerja, sehingga keterampilan yang dikem-
bangkan selama proses pendidikan menjadi lebih relevan dengan tuntutan transformasi digital dan perkem-
bangan Industry 5.0. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan inovasi berbasis teknologi tidak hanya bergan-
tung pada ketersediaan perangkat dan platform digital, tetapi juga pada kemampuan institusi dalam menginte-
grasikan teknologi secara tepat ke dalam kegiatan pembelajaran. Institusi pendidikan vokasi perlu mengem-
bangkan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, meningkatkan kompetensi digital tenaga
pendidik, menyediakan fasilitas dan infrastruktur pembelajaran yang memadai, serta memperkuat kolaborasi
dengan dunia industri agar proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja. Upaya tersebut penting untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu menggunakan
teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi, berkomunikasi, memecahkan masalah, dan
bekerja secara efektif dalam lingkungan kerja yang terus mengalami perubahan. Dengan demikian, inovasi
berbasis teknologi dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi sekaligus
mendukung pengembangan lulusan yang memiliki kompetensi digital dan kesiapan kerja yang lebih sesuai
dengan tuntutan masa depan.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hubungan Antarvariabel
Hubungan Variabel Arah Pen-

garuh
Signifikansi Keterangan

Technology-Driven Innova-
tion (TDI) → Digital Skills
(DS)

Positif Signifikan Diterima

Digital Skills (DS) → Future
Workforce Readiness (FWR)

Positif Signifikan Diterima

Technology-Driven Innova-
tion (TDI) → Digital Skills
(DS) → Future Workforce
Readiness (FWR)

Positif Signifikan Mediasi

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa Inovasi Berbasis Teknologi
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keterampilan Digital mahasiswa, sedangkan Keterampilan
Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Tenaga Kerja Masa Depan serta berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara kedua konstruk tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan
teknologi dalam pendidikan vokasi perlu diarahkan tidak hanya pada penyediaan teknologi, tetapi juga pada
pemanfaatannya sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi ma-
hasiswa. Pengembangan kurikulum yang adaptif, peningkatan kompetensi pendidik, penyediaan fasilitas pem-
belajaran digital, dan penguatan kerja sama dengan dunia industri menjadi aspek penting dalam membentuk
lulusan yang memiliki keterampilan digital dan kesiapan kerja yang memadai. Meskipun demikian, peneli-
tian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang diperoleh melalui
kuesioner serta cakupan responden yang terbatas pada mahasiswa pendidikan vokasi, sehingga hasil penelitian
perlu dipahami sesuai dengan karakteristik populasi yang diteliti. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
jumlah dan karakteristik responden dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai institusi pendidikan vokasi
dan wilayah yang lebih luas, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pengembangan keterampilan digital dan kesiapan kerja.
Selain itu, penelitian mendatang dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti kesiapan teknologi institusi,
kompetensi pendidik, dukungan industri, dan budaya pembelajaran digital untuk memperkaya model peneli-
tian serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung kesiapan
tenaga kerja masa depan dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan dunia kerja.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola institusi pendidikan vokasi dalam

merancang strategi pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada transformasi digital. Pimpinan insti-
tusi perlu mendorong integrasi teknologi secara menyeluruh ke dalam kurikulum melalui pemanfaatan LMS,
laboratorium virtual, perangkat lunak berbasis industri, serta media pembelajaran interaktif yang relevan den-
gan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, institusi perlu mengalokasikan investasi yang memadai meningkatkan
infrastruktur teknologi, seperti akses internet berkecepatan tinggi, perangkat keras dan perangkat lunak yang
mutakhir, serta sistem pembelajaran digital yang mendukung proses belajar mengajar secara efektif. Pengem-
bangan kompetensi tenaga pendidik juga menjadi prioritas melalui program pelatihan berkelanjutan mengenai
pemanfaatan teknologi pembelajaran, kecerdasan buatan, analisis data, dan metode pembelajaran digital agar
proses pembelajaran mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan digital sesuai dengan tuntutan
industri.

Dari perspektif pengambilan kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya memperkuat ko-
laborasi antara institusi pendidikan vokasi, pemerintah, dan dunia industri dalam menyusun kurikulum yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kemitraan tersebut dapat diwujudkan melalui penyelarasan kom-
petensi lulusan dengan kebutuhan industri, penyelenggaraan program magang berbasis teknologi, sertifikasi
kompetensi digital, serta keterlibatan praktisi industri dalam proses pembelajaran. Selain itu, institusi perlu
membangun sistem evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur tingkat penguasaan keterampilan digital ma-
hasiswa dan efektivitas implementasi inovasi berbasis teknologi. Dengan langkah tersebut, institusi pendidikan
vokasi tidak hanya mampu meningkatkan kualitas lulusan dan daya saing di pasar kerja, tetapi juga meng-
hasilkan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan transformasi digital pada
era Industry 5.0.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi berbasis teknologi terhadap peningkatan

keterampilan digital serta dampaknya terhadap kesiapan tenaga kerja masa depan dalam pendidikan vokasi.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode PLS-SEM, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi memi-
liki pengaruh positif dan signifi keterampilan digital mahasiswa. Penerapan berbagai teknologi pembelajaran,
seperti LMS, laboratorium virtual, dan media pembelajaran digital, terbukti mampu meningkatkan kemam-
puan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi, mengelola informasi digital, berkomunikasi secara daring,
serta menyelesaikan permasalahan berbasis teknologi. Selain itu, keterampilan digital juga berpengaruh posi-
tif terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan keterampilan digital merupakan faktor penting dalam membentuk
lulusan pendidikan vokasi yang kompetitif, adaptif, dan siap menghadapi perubahan teknologi di era Industry
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5.0.
Penelitian ini juga menjawab tujuan penelitian dengan membuktikan bahwa keterampilan digital se-

bagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara inovasi berbasis teknologi dan kesiapan tenaga
kerja masa depan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan transformasi pembelajaran berba-
sis teknologi tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan institusi dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam proses pembelajaran secara efektif. Meskipun demikian, peneli-
tian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden yang terbatas pada mahasiswa pendidikan
vokasi serta penggunaan pendekatan kuantitatif berbasis kuesioner menyebabkan hasil penelitian belum sepenuh-
nya menggambarkan kondisi seluruh institusi pendidikan vokasi. Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan
pada tiga variabel utama sehingga belum mengakomodasi faktor lain yang berpotensi memengaruhi keterampi-
lan digital maupun kesiapan kerja, seperti kompetensi pendidik, dukungan organisasi, kesiapan infrastruktur
digital, dan kemitraan dengan dunia industri.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah respon-
den yang lebih besar dengan cakupan institusi pendidikan vokasi yang lebih beragam agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Penelitian mendatang juga dapat menggunakan pendekatan
mixed methods dengan mengombinasikan survei kuantitatif dan wawancara mendalam sehingga mampu mem-
berikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi inovasi berbasis teknologi dalam pen-
didikan vokasi. Selain itu, pengembangan model penelitian melalui penambahan variabel seperti kesiapan
teknologi institusi, kompetensi digital pendidik, budaya organisasi, dukungan industri, maupun kebijakan pen-
didikan diharapkan dapat menghasilkan model yang lebih komprehensif dan memberikan rekomendasi yang
lebih kuat bagi pengembangan pendidikan vokasi yang adaptif terhadap transformasi digital serta kebutuhan
tenaga kerja masa depan.
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[18] Y. Zhao, M. C. Sánchez Gómez, A. M. Pinto Llorente, and L. Zhao, “Digital competence in higher
education: Students’ perception and personal factors,” Sustainability, vol. 13, no. 21, p. 12184, 2021.

[19] Y. E. Rachmad, Digital Collaboration Theory. Lyon Soie Éditions Internationales, 2022.
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[43] V. Basilotta-Gómez-Pablos, M. Matarranz, L.-A. Casado-Aranda, and A. Otto, “Teachers’ digital compe-



116 ❒ E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

tencies in higher education: a systematic literature review,” International journal of educational technol-
ogy in higher education, vol. 19, no. 1, p. 8, 2022.

[44] R. Anindita, V. H. Prastowo, and J. Parker, “Reinforcing the role of cyber village in improving indonesia
msmes through an exploratory study,” Aptisi Transactions on Technopreneurship (ATT), vol. 7, no. 3, pp.
726–737, 2025.

[45] U. Rahardja, R. U. Wijayanti, Y. Christy, and G. Fransiso, “A qualitative case study on fintech-driven
modernization of capital market infrastructure,” IAIC Transactions on Sustainable Digital Innovation
(ITSDI), vol. 7, no. 2, pp. 198–207, 2026.

[46] L. Ghosh and R. Ravichandran, “Emerging technologies in vocational education and training,” Journal of
Digital Learning and Education, vol. 4, no. 1, pp. 41–49, 2024.

[47] U. Rahardja, A. Sutarman, M. Muhtarom, and B. Any, “Decentralized finance (defi) for enterprise treasury
management,” AI, Innovation, and Resilience for the Environment (AIR), vol. 1, no. 1, pp. 17–24, 2026.

[48] S. Supriyanto, Q. Joshua, A. G. Abdullah, E. O. Tettehfio, and S. D. Ramdani, “Application of augmented
reality (ar) in vocational education: A systematic literature review,” Jurnal Pendidikan Vokasi, vol. 13,
no. 2, pp. 205–213, 2023.

[49] Z. Kedah, “Use of e-commerce in the world of business,” Startupreneur Business Digital (SABDA Jour-
nal), vol. 2, no. 1, pp. 51–60, 2023.

[50] E. A. Abou Hashish and H. Alnajjar, “Digital proficiency: assessing knowledge, attitudes, and skills in
digital transformation, health literacy, and artificial intelligence among university nursing students,” BMC
Medical Education, vol. 24, no. 1, p. 508, 2024.

[51] M. Saitakela, D. A. Prabowo, L. Maria et al., “Integrating emerging technologies to strengthen montessori
preschool learning,” Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan Dan Teknologi Informasi, vol. 4, no. 2,
pp. 202–212, 2026.

[52] J. Valverde-Berrocoso, M. R. Fernández-Sánchez, F. I. Revuelta Dominguez, and M. J. Sosa-Dı́az, “The
educational integration of digital technologies precovid-19: Lessons for teacher education,” PloS one,
vol. 16, no. 8, p. e0256283, 2021.

[53] W. K. Zimmer and S. D. Matthews, “A virtual coaching model of professional development to increase
teachers’ digital learning competencies,” Teaching and Teacher Education, vol. 109, p. 103544, 2022.

[54] D. Abbas, A. Simanjuntak, and T. S. Goh, “Integrating broadcasting data mining and visualizationfor
effective big data decision support,” Bridging of Emerging AI and Media Broadcasting (BEAM), vol. 1,
no. 2 May, pp. 99–110, 2026.
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